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ABSTRACT 

The musical composition Pangukuhan was inspired by the character of 
Raden Brajadenta in the wayang play Brajadenta Brajamusti. This character is 
often depicted as ambitious and rebellious, but behind that lies a chivalrous nature 
and a self-sacrificing attitude. The complexity of Brajadenta's character is the 
main idea of the creation, with the aim of presenting another side of the wayang 
character who is often viewed negatively. The symbolic setting of this work 
departs from the event of Gatotkaca's inauguration as king of Pringgondani, 
when Brajadenta gave up his soul and power to merge with Gatotkaca as a form of 
final devotion. 

The creative process was conducted through observation of shadow puppet 
performances, interviews with puppeteers and composers, and literature studies, 
with reference to Rahayu Supanggah's working theory. The musical medium used 
is the Javanese gamelan in the pelog scale combined with western instruments, 
namely the violin, to produce rich harmonies. The structure of the work is divided 
into three parts: the inauguration of Brajadenta as viceroy, his rebellion against 
Pringgondani, and his defeat which ends with an attitude of sincerity and 
willingness to sacrifice. This work is expected to be a medium for creative 
expression while providing a new understanding that wayang stories can be 
transformed into musical compositions, as well as becoming a reference for the 
birth of new works that are rooted in tradition but open to cross-cultural 
innovation. 

Keywords: Composition, Pangukuhan, Wayang, Brajadenta 
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ABSTRAK 

Karya komposisi musik Pangukuhan terinspirasi dari tokoh Raden 
Brajadenta dalam lakon wayang Brajadenta Brajamusti. Tokoh ini kerap 
digambarkan sebagai sosok ambisius dan pemberontak, namun di balik 
itu terdapat watak ksatria dan sikap rela berkorban. Kompleksitas sifat 
Brajadenta menjadi gagasan utama penciptaan, dengan tujuan 
menghadirkan sisi lain dari tokoh pewayangan yang sering dipandang 
negatif. Latar simbolis karya ini berangkat dari peristiwa pengukuhan 
Gatotkaca sebagai raja Pringgondani, saat Brajadenta merelakan sukma 
dan kekuatannya untuk menyatu dengan Gatotkaca sebagai bentuk 
pengabdian terakhirnya. 

Proses penciptaan dilakukan melalui observasi pementasan 
wayang kulit, wawancara dengan dalang dan komponis, serta studi 
pustaka, dengan mengacu pada teori garap Rahayu Supanggah. Media 
musikal yang digunakan adalah gamelan Jawa laras pelog yang 
dipadukan dengan instrumen barat, yaitu biola, untuk menghasilkan 
harmoni yang kaya. Struktur karya dibagi menjadi tiga bagian: pelantikan 
Brajadenta sebagai wakil raja, pemberontakannya terhadap Pringgondani, 
serta kekalahannya yang berakhir dengan sikap ikhlas dan rela berkorban. 
Karya ini diharapkan dapat menjadi media ungkap kreatif sekaligus 
memberikan pemahaman baru bahwa cerita wayang mampu 
ditransformasikan ke dalam bentuk komposisi musik, serta menjadi acuan 
bagi lahirnya karya-karya baru yang berakar pada tradisi namun terbuka 
pada inovasi lintas budaya. 

Kata Kunci: Komposisi, Pangukuhan, Wayang, Brajadenta 
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CATATAN PEMBACA 

Skripsi karya seni ini memuat transkrip notasi kepatihan (Jawa), 

khususnya pada bagian pemaparan notasi komposisi musik 

“PANGUKUHAN”. Selain itu, dalam penulisan skripsi ini juga 

disertakan berbagai simbol serta singkatan yang umum digunakan 

dalam bidang karawitan Jawa. Penyajian notasi kepatihan beserta 

simbol-simbol tersebut dimaksudkan agar pembaca lebih mudah 

memahami isi karya seni ini. Berikut disajikan titilaras kepatihan, 

simbol, dan singkatan yang berkaitan dengan komposisi musik 

“PANGUKUHAN” tersebut. 

yang dimaksud : 

Notasi Kepatihan : q w e r t y u 1 2 3 4 5 6 7  ! @ # 

Cara Baca             : Ji, Ro, Lu, Pat, Mo, Nem,TU 

Terdapat beberapa singkatan yang digunakan yaitu sebagai 

berikut: 

KD : Kendang                                      _  : Simbol Tanda ulang 

BB PL : Bonang Barung Pelog             .  : Pin 

DM PL: Demung Pelog 

SR PL: Saron Pelog 

j   : Garis Harga Nada ½  

j k  : Garis Harga Nada ¼ Belakang 

p   : Kempul 

G   : Suwuk 

g   : Gong 
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LAMPIRAN 1 

SUSUNAN PEMAIN KARYA KOMPOSISI MUSIK 
“PANGUKUHAN” 

 
No. Nama NIM/ Pekerjaan Instrumen 

1. Ryan Wisnu 
Prastianto 

201111054 Kendhang Bem 
dan Kendhang 

Alit 

2. Faizal Fajar nugroho Wiraswata Demung 1 

3. Rahmadani Wiraswata Demung 2 

4. Bima Prastyo Aji 211111089 Saron 1 

5. Ken Anindityo 
Wintasmara 

SMKN 12 Surakarta Saron 2 

6. Maftuh Alvin Nur 
Rohman S.Sn 

 Bonang Barung 

7. Farhan Eka Prayitno Wiraswata Gong dan 
Kempul 

8. Revaldy Irvansyah 
Putra Edi 

Wiraswasta Biola 
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LAMPIRAN 2 

DOKUMENTASI KELAYAKAN 

 
Gambar 7. Proses Kelayakan 

(Foto: Ryan Wisnu Prastianto, 2025) 
 
 
 
 
 

 
Gambar 8. Panflet Pagelaran 

(Foto: Ryan Wisnu Prastianto, 2025) 
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LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI PEMENTASAN 

 
Gambar 9. Konsep Kostum Karya Komposisi Musik ―Pangukuhan‖ 

(Foto: Ryan Wisnu Prastianto, 2025) 
 

 

 

 
Gambar 10. Pementasan Karya Komposisi musik ―Pangukuhan‖ di Taman 

Budaya Suryani Kabupaten Sukoharjo 
(Foto: Tim Dokumentasi Tugas Akhir,2025) 
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Gambar 11. Pementasan Karya Komposisi musik ―Pangukuhan‖ di Taman 

Budaya Suryani Kabupaten Sukoharjo 
(Foto: Tim Dokumentasi Tugas Akhir,2025) 

 

 

 

 

 
Gambar 12. Pementasan Karya Komposisi musik ―Pangukuhan‖ di Taman 

Budaya Suryani Kabupaten Sukoharjo 
(Foto: Tim Dokumentasi Tugas Akhir,2025) 
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Gambar 13. Pementasan Karya Komposisi musik ―Pangukuhan‖ di Taman 

Budaya Suryani Kabupaten Sukoharjo 
(Foto: Tim Dokumentasi Tugas Akhir,2025) 

 
 
 

 
Gambar 14. Pementasan Karya Komposisi musik ―Pangukuhan‖ di Taman 

Budaya Suryani Kabupaten Sukoharjo 
(Foto: Tim Dokumentasi Tugas Akhir,2025) 
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GLOSARIUM 

Istilah Arti 

Ajian Ilmu atau kekuatan gaib dalam tradisi Jawa 

Ambisius Sifat yang sangat menginginkan kekuasaan atau 
kedudukan 

Balungan Rangka atau struktur utama dari cerita wayang 
atau gending dalam gamelan Jawa 

Biola Instrumen musik Barat gesek yang digunakan 
dalam karya Pangukuhan 

Bonang Barung Instrumen gamelan berbentuk deretan gong kecil 
yang diletakkan mendatar 

Brajadenta Tokoh dalam cerita pewayangan, anak dari Prabu 
Tremboko dan Dewi Malarsih, salah satu Kadang 
Braja yang memiliki watak kompleks—arogan 
sekaligus ksatria 

Brajamusti Saudara kembar dari Raden Brajadenta yang juga 
termasuk dalam Kadang Braja 

Dalang Seniman yang memainkan pertunjukan wayang 
kulit, baik suara tokoh maupun penggerak 
boneka wayang 

Demung Instrumen gamelan yang menghasilkan nada 
lebih rendah dari saron 

Denta Dalam konteks nama "Brajadenta", berarti gading 
gajah 

Dewi Arimbi Tokoh pewayangan, ibu dari Gathotkaca, saudari 
Brajadenta 

Dinamik Dalam musik, berarti perubahan keras-
lembutnya suara yang mencerminkan ekspresi 

Gagasan Ide atau pikiran awal yang menjadi dasar dari 
suatu karya atau penelitian 

Gamelan Ansambel musik tradisional Jawa dan Bali yang 
menggunakan instrumen seperti gong, kendang, 
bonang, dan gender 

Garap Proses kreatif dalam menciptakan sebuah karya 
seni, khususnya musik tradisional menurut 
Rahayu Supanggah 

Gathotkaca Tokoh pewayangan, putra dari Dewi Arimbi 
yang menjadi raja Pringgodani 

Gong Instrumen gamelan dengan ukuran besar, 
memberi aksen akhir pada gending 

Improvisasi Kreasi spontan dalam musik tanpa notasi tertulis 
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Interpretasi Proses menafsirkan suatu ide atau makna untuk 
dituangkan ke dalam karya, khususnya dalam 
konteks seni dan musik 

Inspirasi Sumber ide yang bisa berasal dari pengalaman, 
kisah, fenomena, dan lain-lain 

Jiwa ksatria Watak pemberani, jujur, rela berkorban, dan 
memiliki rasa keadilan, seperti yang dimiliki 
Brajadenta 

Kadang Braja Kelompok tokoh pewayangan yang termasuk 
saudara Brajadenta, yaitu Brajamusti, 
Brajalamatan, dan Brajawikalpa 

Kempul Gong kecil dalam gamelan yang mengisi sela 
irama 

Kendhang Alit Jenis kendhang berukuran kecil dengan bunyi 
lebih tinggi 

Kendhang Bem Jenis kendhang berukuran besar dengan bunyi 
rendah 

Lakon Cerita atau narasi dalam pertunjukan wayang 
yang menjadi dasar cerita 

Laras Pelog Sistem tangga nada dalam gamelan Jawa yang 
digunakan dalam karya Pangukuhan 

Materi garap Unsur atau bahan yang digunakan dalam proses 
penciptaan karya, seperti cerita, nada, motif, dan 
sebagainya 

Pangukuhan Judul karya musik, berarti pengukuhan atau 
penobatan, merujuk pada proses Gathotkaca 
menjadi raja 

Peperangan Konflik atau pertempuran antar tokoh dalam 
cerita wayang 

Pringgondani Kerajaan dalam cerita pewayangan yang menjadi 
latar utama lakon 

Rela Berkorban Sikap ikhlas memberikan sesuatu demi kebaikan 

pihak lain 

Unison  keadaan di mana dua atau lebih bagian musik 

dibunyikan dengan nada yang sama atau 

dalam satu oktaf yang sama, menghasilkan 

satu suara yang serempak. 
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